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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran empati mahasiswa etnis Be-
tawi program studi Bimbingan dan Konseling pada beberapa Universitas di DKI Jakarta. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan jenis penelitian survey. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 30 mahasiswa etnis Betawi program studi Bimbingan dan Kon-
seling dari 4 Universitas di DKI Jakarta; Universitas Negeri Jakarta (UNJ), Universitas 
Katolik Atma Jaya, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka (UHAMKA), dan Uni-
versitas Islam Assafi’iyah. Instrumen yang digunakan adalah instrumen Empati dari Dar-
rick Jollife dan David P Farrington (2006) dengan r = 0,857. Pengujian instrumen diolah 
dengan menggunakan SPSS 17.0.Uji Validitas dari 20 butir pernyataan terdapat 17 bu-
tir pernyataan yang valid dan 3 butir pernyataan yang tidak valid.Butir-butir pernyata-
an yang tidak valid di revisi dan diperbaiki redaksinya menjadi pernyataan baru. Hasil 
penelitian empati mahasiswa etnis Betawi program studi Bimbingan dan Konseling bera-
da pada kategori tinggi sebesar 73%, pada kategori sedang diperoleh sebanyak 27%, se-
dangkan pada kategori rendah  diperoleh 0%. Berdasarkan hasil yang didapatkan, bahwa 
sebagian besar empati mahasiswa etnis Betawi Bimbingan dan Konseling berada pada 
kategori tinggi.Implikasi dalam penelitian ini adalah untuk mahasiswa yang berada pada 
ketegori sedang, untuk lebih meningkatkan empatinya, yaitu dengan memanfaatkan me-
dia seperti televisi, ataupun film yang mengandung unsur-unsur empati.Dengan melihat 
langsung melaui film dapat menumbuhkan secara lansung perasaan empati kita pada film 
tersebut, dan bagaimana kita merespon atau memandangnya.
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Pendahuluan
Pendidikan	 merupakan	 bagian	 penting	 dalam	
pembangunan	 sebuah	 bangsa,	 bertujuan	 untuk	
mengembangkan	 Sumber	 Daya	 Manusia	 (SDM)	
yang	 berkualitas,	 dan	 menghasilkan	 manusia	 de-
ngan	 memiliki	 nilai-nilai	 moral	 yang	 diakui	 ma-





sifat	 peduli,	 berpendirian,	 dan	 bertanggung	 jawab	
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Selain	 itu,	 empati	 merupakan	 kemampuan	 se-
seorang	untuk	mengerti	tentang	perasaan	dan	emosi	
orang	lain	serta	kemampuan	untuk	membayangkan	
diri	 sendiri	 di	 tempat	 orang	 lain	 (Hurlock,	 999).
Kemudian	 empati	 terbagi	menjadi	 dua	 aspek,	 yai-
tu:	 aspek	 kognitif,	 dan	 aspek	 afektif.	Aspek	 kog-










campuran	dari	 berbagai	macam	 suku	bangsa,	 baik	
dari	suku	bangsa	yang	ada	di	Indonesia	maupun	dari	
luar	Indonesia	(Cina,	Eropa,	dan	Arab)	yang	kemu-
dian	menjadi	 suku	 bangsa	Betawi	 (Magdalia	Alfi-
an,	203).Kemudian	etnis	Betawi	merupakan	etnis	
yang	 berdomisili	 di	 Jakarta,	 dan	 sekitarnya	 yang	
menjadi	 penduduk	 asli	 Jakarta.Betawi	 juga	 meru-
pakan	etnis	terlama	yang	ada	di	Indonesia	(Ridwan	
Saidi,	200).
Selanjutnya	 terdapat	 empati	 pada	 aspek	kognitif	






lain,	 keluarga	 yang	 ditinggalkan	 tentu	memerlukan	
dukungan	moril	dari	warga	masyarakat	di	sekitarnya.	
Dukungan	tersebut	bisa	diwujudkan	dengan	cara	me-
layat,	 sehingga	 dapat	 meringankan	 beban	 yang	 se-
dang	 dihadapi	 keluarga	 yang	 bersangkutan	 (Alam-
syah,	2004).
Berdasarkan	hal-hal	tersebut,	maka	rumusan	ma-
salah	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 “Bagaimanakah	















mulai	 berinteraksi	 dilingkungannya.Empati	 meru-
pakan	 kemampuan	 seseorang	 untuk	 mengerti	 ten-
tang	 perasaan	 dan	 emosi	 orang	 lain	 serta	 kemam-
puan	 untuk	 membayangkan	 diri	 sendiri	 di	 tempat	
orang	lain	(Hurlock,	999).	
Empati	sebagai	merupakan	keterampilan	komu-
nikasi	 interpersonal,	 karena	konselor	 berusaha	un-
tuk	 memahami	 konseli,	 dan	 mengkomunikasikan	
pemahamannya	 dengan	 tujuan	 membantu	 konseli	
agar	 lebih	memahami	dirinya	sendiri	(Egan	2008).	
Karakter	empati	merupakan	bagian	terpenting	yang	




Kemudian	 di	 dalam	 Empati	 dikategorisasikan	
menjadi	dua	bagian,	yaitu	aspek	kognitif	adalah	me-
mahami	 perasaan	 keadaan	 emosi	 atau	 konteks	 se-
seorang,	 sedangkan	 aspek	 afektif	 adalahMenem-
patkan	posisi	diri	pada	keadaan	emosi	atau	konteks	
seseorang	 (Darrick	 Jolliffe	 &	 David	 P	 Farrington	
2006).
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Pengertian Etnis Betawi
Etnis	 Betawi	 dianggap	 orang	 sekarang	 sebagai	
penduduk	 asli	 kota	 Jakarta.	 Asal	 usul	 mereka	 ti-
dak	dapat	dipisahkan	dari	sejarah	pertumbuhan	ko-
ta	 Jakarta	 (Departemen	 Pendidikan	 dan	 Kebuda-
yaan,	 988).	Artinya,	 etnis	 Betawi	 merupakan	 et-
nis	 yang	 sudah	 melekat	 pada	 Jakarta	 atau	 bagian	
terpenting	 dari	 pertumbuhan	 kota	 Jakarta.	 Karak-
terisik	etnis	Betawi,	menggunakan	bahasa	 Indone-
sia	 namun	 dialek	Betawi,	 lalu	 karakter	 bahasa	 lu-








Mahasiswa	 merupakan	 suatu	 kelompok	 dalam	
masyarakat	yang	memperoleh	statusnya	karena	ika-
tan	dengan	perguruan	 tinggi	 (Anggia	Putri,	 202).





Jakarta,	 Universitas	 Negeri	 Jakarta,	 UHAMKA,	









tan	 200-203.Jumlah	 keseluruhan	 yang	 didapat-
kan	 sebanyak	 30	 mahasiswa	 etnis	 Betawi.Teknik	
pengambilan	sampel	yang	dilakukan	adalah	 teknik	
sampling	 jenuh.Teknik	 tersebut	 merupakan	 teknik	
yang	 digunakan	 peneliti	 untuk	 mengambil	 semua	
anggota	 populasi	 sebagai	 sampel,	 dengan	 harapan	
untuk	memperkecil	terjadinya	kesalahan	(Sugiyono	





gunakan	 aplikasi	 SPSS	 versi	 7.Pengujian	 validi-
tas	 hasil	 uji	 coba	 instrumen	Basic	 Empahty	 Scale	



















≥ 73 Tinggi 22 73%
47 - 72 Sedang 8 27%

















Grafik 4.2. Data Secara Keseluruhan
Berdasarkan	data	keseluruhan	pada	tabel	4.	dan	
grafik	4.2	di	 atas,	diperoleh	hasil	persentase	kese-
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luruhan	empati	mahasiswa	etnis	Betawi	prodi	Bim-
bingan	dan	Konseling	di	DKI	Jakarta.Empati	yang	
tinggi	 terdapat	 persentase	 paling	 dominan	 sebe-
sar	73%.	Kemudian	pada	empati	 sedang	diperoleh	
dengan	 persentase	 sebanyak	 27%.Sedangkan	 pa-
da	empati	rendah	diperoleh	nihil	dengan	persentase	












≥ 40 Tinggi 20 67%
26 - 39 Sedang 10 33%














Etnis Betawi Pada Aspek Afektif






sar	 67%.Kemudian	 pada	 kategori	 aspek	 afektifse-















≥ 33 Tinggi 28 93%
21 - 32 Sedang 2 7%













Etnis Betawi Pada Aspek Kognitif
Grafik 4.6
Data Keselurahan Aspek Kognitif
Berdasarkan	data	keseluruhan	pada	tabel	4.5	dan	
grafik	4.6,	diperoleh	hasil	persentase	empati	maha-
siswa	 etnis	 Betawi	 prodi	 Bimbingan	 dan	 Konsel-





persentase	 0%.Hasil	 tersebut	 menunjukan	 bahwa,	
empati	 mahasiswa	 etnis	 Betawi	 Prodi	 Bimbingan	
dan	Konseling	di	DKI	Jakarta	pada	aspek	kognitif	
berada	pada	kategori	tinggi.
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 analisis	 hasil	
penelitian	mengenai	empati	mahasiswa	etnis	Betawi	




afektif,	 dan	 kognitif,	 berdasarkan	 per	 Universitas	
sebagai	berikut:
.	 Hasil	 penelitian	 secara	 keseluruhan,	 total	 skor	
empati	mahsiswa	Bimbingan	dan	Konseling	dari	
empat	Universitas	di	DKI	 Jalarta	berjumlah	30	




dengan	 jumlah	 8	 mahasiswa,	 sedangkan	 pada	
mahasiswa	kategori	rendah	nihil	dengan	persen-
tase	0%.	




nitif	 yaitu	 berada	 pada	 kategori	 tinggi	 dengan	
persentase	28%.
4.	 Empati	mahasiswa	etnis	betawi	prodi	BK	di	UNJ	
diperoleh	 dengan	 jumlah	 paling	 dominan	 	
(00%)	mahasiswa	berada	pada	kategori	tinggi,	
kemudian	 tidak	 didapatkan	 pada	 hasil	 kategori	
sedang,	dan	rendah.
5.	 Empati	mahasiswa	etnis	betawi	prodi	BK	di	Uni-
versitas	 Katolik	 Atma	 Jaya	 diperoleh	 dengan	
jumlah	 responden		mahasiswa	dengan	persen-
tase	4%	berada	pada	kategori	sedang.
6.	 Empati	 mahasiswa	 etnis	 betawi	 prodi	 BK	 di	














Saran-saran	 yang	 dapat	 menjadi	 pertimbangan	
berdasarkan	hasil	penelitian	ini	adalah:
1. Bagi Calon Konselor
	 Bagi	 calon	 konselor	 agar	 dapat	 lebih	 mening-
katkan	empati	dengan	melihat	langsung	melalui	
media	seperti	televisi,	ataupun	video	yang	terkait	
dengan	 informasi	 empati,	 akan	 dapat	 menum-
buhkan	dan	mengembangkan	perasaan	empati.
2. Bagi Jurusan Bimbingan dan Konseling
	 Untuk	 jurusan	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 de-
ngan	mengembangkan	sendiri	media	belajar	ter-




3. Bagi peniliti selanjutnya
	 Bagi	 mahasiswa	 yang	 akan	 mengembangkan	
penelitian	 ini,	 disarankan	 untuk	 mencari	 refer-
ensi	 yang	 lebih	 luas,	 untuk	 mengambangkan	
sumber,	 fokus	 yang	 terkait	 tentang	 empati,	 se-
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